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ABSTRACT

Watermelon (Citrullus lanatus) is one of the many types of local fruit in Indonesia that
has many fans. The purpose of this study was to determine what attributes are most
considered by consumers towards red amara watermelon at the Kota Baru Bojonegoro
Market. This location was selected purposively. The data used are primary data and
secondary data. Primary data from questionnaires and uncontrolled interviews.
Secondary data from BPS, journals and other relevant sources The sampling technique
in this study was accidental sampling with 48 respondents. The data collection
techniques used were questionnaires and uncontrolled interviews. The results of the
study showed that the attribute of red amara watermelon that was most considered by
consumers at the Kota Baru Bojonegoro Market was taste. The order of attributes that
consumers considered most to those that consumers considered least was the attribute of
sweet taste, cheap price (Rp. 8,000 / kg - Rp. 10,000 / kg), medium size (3 kg - 5 kg),
and skin cleanliness without spots (clean from soil and cuts).

Keywords: Amara Red Watermelon, Consumer Preference, Fishbein Multiattribute
Analysis

ABSTRAK

Buah Semangka (Citrullus lanatus) merupkan salah satu dari banyak jenis buah lokal
yang berada di Indonesia yang memiliki banyak peminat. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui atribut apa yang paling dipertimbangkanoleh konsumen terhadap
buah semangka merah amara di Pasar Kota Baru Bojonegoro. Lokasi ini dipilih dengan
purposive. Data yang digunakan ialah data primer dan data sekunder. Data primer dari
kuisioner dan wawancara tidak terpimpin. Data Sekunder dari BPS , Jurnal dan sumber
lain yang relevan Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah dengan
accidental sampling dengan jumlah responden 48 orang. Teknik pengumpulan data
yang dilakukan adalah kuesioner dan wawancara tidak terpimpin. Hasil Penelitian
menunjukkan bahwa atribut buah semangka merah amara yang paling dipertimbangkan
oleh konsumen di Pasar Kota Baru Bojonegoro adalah rasa. Urutan atribut yang paling
dipertimbangkan konsumen hingga yang kurang dipertimbangkan konsumen adalah
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atribut rasa manis, harga murah (Rp. 8.000/kg — Rp. 10.000/kg), ukuran sedang (3kg —
5kg), dan kebersihan kulit tidak ada bercak (bersih dari tanah dan sayatan).

Kata kunci: Semangka Merah Amara, Preferensi Konsumen, Analisis Multiatribut
Fishbein
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PENDAHULUAN

Indonesia dijuluki sebagai negara
agraris dengan memiliki berbagai
macam kekayaan alam yang melimpah.
Salah satunya vyaitu kekayaan pada
tanaman holtikultura seperti  buah-
buahan  segar. Potensi  tanaman
holtikultura khususnya buah-buahan di
indonesia sangat beragam. Buah
semangka (Citrullus lanatus)
merupakan salah satu dari banyak jenis
buah lokal yang berada di Indonesia.
Semangka merupakan buah potong
yang menjadi sumber vitamin A dan C,
yang  memiliki  manfaat  untuk
menurunkan tekanan darah (Manno et
al., 2016) dan kandungan air lebih dari
90% (Sunyoto et al., 2010) namun tak
hanya itu rasa yang manis dan segar
membuat konsumen menyukai buah ini
(Perdani et al., 2022).

Masyarakat mulai menyadari akan
pentingnya kecukupan gizi dan pola
hidup sehat, sehingga masyarakat akan
lebih sering dalam mengonsumsi buah
segar. Konsumsi pada buah semangka
rata-rata konsumsi perkapita seminggu
menurut kelompok buah-buahan
perkabupaten / kota (satuan komoditas)

dari tahun 2020-2022 kabupaten
Bojonegoro meski mengalami
penurunan pada tahun 2020-2021

namun di tahun 2021-2022 mengalami
peningkatan sebanyak 32% (BPS
Provinsi Jawa Timur, 2022). Adanya
peningkatan permintaan buah semangka
saat ini tak lepas dari kondisi pemasaran
buah semangka itu sendiri. Pemasaran
buah semangka sangat mudah dijumpai
di pasar tradisional, pasar modern, toko
buah atau gerai hal ini dikarenakan
ketersediaannya melimpah dan mudah
ditanam di indonesia maupun di luar
negeri.

Kabupaten Bojonegoro memiliki
beberapa pasar salah satunya yaitu
Pasar Kota Baru Bojonegoro Yyang

merupakan pasar dengan sebutan “Pasar
Buah” yang letaknya strategis berada di
pinggir jalan raya sehingga mudah

dijangkau oleh  masyarakat lokal
maupun masyarakat dari kota lain.
Pasar merupakan tempat terjadinya
proses jual beli antar pedagang dan
pembeli secara langsung dan biasanya
terjadi proses tawar menawar dan
memperoleh kesepakatan harga
(Angkasawati & Milasari, 2021).
Sebelum melakukan pembelian,
konsumen memiliki kriteria yang telah
ditetapkan sesuai dengan kebutuhan dan
keinginannya. Tentunya Kriteria yang

ditetapkan  konsumen  berbeda-beda
sehingga  produsen menyediakan
berbagai pilihan alternatif. Dalam

membeli produk, sebelumnya terlebih
dahulu konsumen memperhatikan dan
mempertimbangkan ciri-ciri fisik atau
atribut yang melekat pada produk
tersebut  apakah  sesuai  dengan
keinginan dan kebutuhan konsumen
sehingga melakukan keputusan
pembelian. Oleh karena itu dengan
adanya preferensi konsumen mampu
memberikan potensi keuntungan besar
bagi produsen dan pemasar dalam
proses memasarkan produk yang dapat
diterima yang telah disesuaikan dengan
keinginan dan kebutuhan konsumen
(Dwiastari et al.,, 2019). Tujuan
penelitian ini yaitu untuk mengetahui
atribut apa yang paling
dipertimbangkan oleh konsumen
terhadap buah semangka merah amara
di Pasar Kota Baru Bojonegoro.

METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat penelitian dilaksanakan di Pasar
Kota Baru Bojonegoro  dengan
pemilihan lokasi penelitian ditentukan
secara purposive. Waktu penelitian
dimulai pada bulan Juni-Juli 2024.
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Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan ialah data primer
dan data sekunder. Data primer
diperoleh  dari  konsumen  buah
semangka merah amara dari pengisian
kuesioner dan wawancara. Data
sekunder diperolen dari BPS, jurnal,
buku dan sumber lain yang relevan.

Teknik Pengambilan Sampel
Penelitian menggunakan teknik
accidental sampling. Accidental
sampling adalah suatu teknik penentuan
sampel berdasarkan spontanitas, artinya
siapa saja yang bertemu dengan peneliti
secara tidak sengaja dan sesuai dengan
karakteristik yang ditetapkan peneliti
maka orang tersebut dapat dijadikan
sebagai sampel (Riduwan, 2010).
Jumlah sampel didapatkan sebanyak 48
responden,  dihitung  menggunakan
rumus dari metode linier time function

(Mustaniroh et al., 2006), yaitu :

T—t, = 960240
n=-— . — = 48 responden
1

Keterangan :

n = jumlah sampel yang terpilih

T = waktu penelitian selama 4 hari (4 x
240menit = 960 menit)

to = waktu pengambilan sampel per
hari(4 x 60 menit = 240 menit)

t1 = waktu yang digunakan responden
untuk mengisisi kuesioner (15 menit)

Metode Analisis Data
Analisis Multiatribut Fishbein

Model sikap multiatribut
fishbein adalah alat analisis yang
berguna untuk  memprediksi  dan
mempelajari sikap konsumen terhadap
atribut yang melekat pada
produk(Herista, 2019). Guna
mengetahui  atribut  yang  paling
dipertimbangkan oleh konsumen dalam
membeli buah semangka merah amara,
digunakan analisis multiatribut fishbein,
sebagai berikut :

n
AO == Z bl ei
i=1

Keterangan :

A, = Sikap konsumen terhadap buah
semangka merah amara

bi = tingkat keyakinan konsumen
bahwa buah semangka merah amara
yang dibeli memiliki atribut tertentu
(atribut ke-i)

ei = dimensi evaluasi konsumen
terhadap atribut ke-i yang dimiliki oleh
buah semangka merah amara

n = jumlah atribut yang dimiliki oleh
buah semangka merah amara

Guna mengetahui  keyakinan dan
kepentingan konsumen terhadap atribut
yang melekat pada buah semangka
merah amara Vyaitu dengan cara
menentukan standart penilaian dengan
skala likert. Skala likert merupakan
skala yang digunakan untuk mengukur
pendapat, sikap dan presepsi tentang
gejala-gejala sosial (Riduwan, 2010)
yaitu:

Tabel 1. Nilai Skala Likert Keyakinan (bi) dan Kepentingan (ei)

Keyakinan (bi)

Kepentingan (ei)

5 = untuk sangat setuju

4 = untuk setuju

3 = untuk netral

2 = untuk tidak setuju

1 = untuk sangat tidak setuju

5 = untuk sangat penting

4 = untuk penting

3 = untuk netral

2 = untuk tidak penting

1 = untuk sangat tidak penting

Selanjutnya, untuk memperoleh nilai
keyakinan (bi) dan kepentingan (ei) cara
perhitungannya adalah sama. Maka cara

yang dilakukan adalah dengan membagi
jawaban responden dengan total jumlah
responden, yaitu :

Jurnal AGRIFO « VVol.9 « No. 2 « November 2024



_ Sa—+4b+3c+2d+e ei = Evaluasi kepentingankonsumen

bi a+b+c+d+e terhadap variabel ke-1 yang dimiliki
buah semangka merah amara
Keterangan : Mengetahui nilai interval dari sikap
bi = nilai keyakinan terhadap buah konsumen (Herista, 2019) dengan
semangka merah amara rumus sebagai berikut :
a = jumlah responden yang memilih Skala interval = m=n 142
sangat setuju b
b = jumlah responden yang memilih Keterangan :
setuju . m = Skor tertinggi yang kemungkinan
¢ = jumlah responden yang memilih terjadi
netral . n = Skor terendah yang kemungkinan
d = jumlah responden yang memilih terjadi
tidak setuju . b = Jumlah skala penilaian yang
e = jumlah responden yang memilih terbentuk

sangat tidak setuju

) ) Kemudian besarnya range pada tingkat
Menentukan sikap terhadap objek (Ao):

keyakinan dan tingkat kepentingan, bisa

Ao =bhi.ei dilihat pada persamaan berikut:
Keterangan : Skala interval =5-1 _ g
Ao = Sikap konsumen terhadap buah I 5.7
semangka merah amara N Nilai tl_ngkat kequlnan (bi) dan
bi = Tingkat keyakinan konsumen nilai kepentingan  (ef)  responden

terhadap atribut yang melekat pada

buah  semangka  merah  amara

dikategorikan pada rentang skala

interval pada tabel dibawah ini:

Tabel 2. Kategori Tingkat Keyakinan dan Tingkat Kepentingan Responden Terhadap
Atribut Buah Semangka Merah Amara

bahwa buah semangka merah amara
yang dibeli memiliki variabel tertentu

Tingkat Keyakinan Nilai Tingkat Kepentingan Nilai
Sangat Tidak Baik 1.0<bi<1.8 Sangat Tidak Penting 1.0<ei<1.8
Tidak Baik 1.9<bi< 2.6 Tidak Penting 1.9<ei< 2.6
Netral 2.7<bi< 3.4 Netral 27<ei< 34
Baik 3.5<bi< 42 Penting 3.5<ei< 42
Sangat Baik 4.3<hbi<5.0 Sangat Penting 43<ei<b.0

pada rentang skala interval yang dapat
Besarnya range pada sikap dilihat pada tabel dibawah ini:

konsumen dapat dilihat diperhitungan
menggunakan rumus dari dibawah ini
dan secara keseluruhan dikategorikan

Skala interval = (st)—s((lxl) =48

Tabel 3. Kategori Nilai Sikap t 3 Netral 10,6 <Ao<154
N ___ 4 Positif 15,4 <A0<20,2
Skala  Nilai Sikap Nilai 5 Sangat Positif 20,2 < Ao <25,0
Atribut
1 Sangat Negatif 1,0<Ao< 5,8
2 Negatif 5,8<A0<10,6
Total keseluruhan sikap Ao interval yang dapat dilihat pada tabel
dikategorikan pada rentang skala dibawah ini:
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Tabel 4. Kategori Sikap Keseluruhan

Total Ao

Kategori Sikap Skala
Total Ao

Sangat negatif 10 -58
Negatif 59 -107
Netral 108 - 156
Positif 157 - 205
Sangat positif 206 -254

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Karakteristik Responden
Berdasarkan  hasil  penelitian

diketahui  bahwa sebagian  besar

konsumen buah semangka merah amara

berjenis kelamin perempuan.
Responden mayoritas berusia 26-33
tahun. Tingkat Pendidikan mayoritas
responden  adalah SMA. SMA
merupakan tingkat pendidikan yang
cukup tinggi, sehingga semakin banyak
pengetahuan dan informasi  yang
mampu diserap dan diterima oleh
konsumen(Dewi et al, 2022).
Responden sebagian besar bekerja
sebagai ibu rumah tangga. Jumlah
anggota keluarga 4 orang menjadi
pertimbangan konsumen dalam
membeli seberapa besar konsumsi buah
semangka merah amara dalam keluarga.
Berikut data karakteristik responden
penelitian:

Tabel 5.Karakteristik Responden Buah Semangka Merah Amara di Pasar Kota Baru

Bojonegoro
No Karateristik Keterangan Jumlah Persentase
Responden (orang) (%)
1 Jenis Kelamin Perempuan 34 70,83
2  Usia 26-33 tahun 16 33,4
3 Tingkat Pendidikan SMA 33 68,7
4 Jenis Pekerjaan lbu Rumah 22 45,8
Tangga
5 Jumlah anggota keluarga 4 orang 20 41,7

Sumber : Data Primer Diolah, 2023

2. Perilaku Konsumen

Hasil penelitian menunujukkan
bahwa konsumen membeli buah
semangka merah amara di Pasar Kota
Baru  Bojonegoro adalah  untuk
memenuhi kebutuhan keluarga
dikarenakan keluarga mereka menyukai
dan suka mengonsumsi buah semangka
merah amara. Mayoritas responden
mendapatkan informasi dari keluarga.
Keluarga merupakan sumber pengaruh
pertama bagi konsumen dalam sikap
dan perilaku seseorang(Widiyanto,
2019). Hal yang menjadi pertimbangan
Berikut data perilaku konsumen buah
semangka di lokasi penelitian:

dalam membeli buah semangka merah
amara adalah rasa. Hampir keseluruhan
dari responden membeli dengan tujuan
untuk dikonsumsi sendiri. Frekuensi
pembelian dari responden adalah dua
minggu sekali. Responden pada
kepuasan pembelian dan ketersediaan
melakukan pembelian ulang
menyatakan bahwa 100% merasa puas
dan bersedia melakukan pembelian
ulang. Kepuasan seseorang memberi
pengaruh untuk keputusan pembelian di
masa Yyang akan datang(Sinta &
Kembaren, 2021).
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Tabel 6. Perilaku Konsumen Buah Semangka Merah Amara di Pasar Kota Baru

Bojonegoro
No | Perilaku Konsumen | Keterangan Jumlah Persentase (%0)
(orang)

1. Alasan Pembelian Memenuhi 31 64,6
Kebutuhan
Keluarga

2 Sumber Informasi Keluarga 29 60,4

3 Pertimbangan Rasa 36 75

4 Tujuan Pembelian Dikonsumsi 41 85,4
Sendiri

5 Frekuensi Pembelian | Dua Minggu Sekali 25 52,1

6 Kepuasan Pembelian | Puas 48 100

Sumber : Data Primer Diolah, 2023

3. Tingkat Keyakinan terhadap

Atribut Buah Semangka Merah
Amara
Pengukuran tingkat keyakinan

terhadap atribut yang melekat pada

suatu produk dihitung berdasarkan hasil
dari  pernilaian  responden  pada
kuesioner yang dibagikan terkait atribut
dan indikator dari buah semangka
merah amara didapatkan hasil yang
dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 7. Nilai Keyakinan (bi) Terhadap Atribut Buah Semangka Merah Amara

Atribut Indikator bi Kategori
Rasa Manis 4,91 Sangat baik
Sedikit masam 1,46 Sangat tidak baik
Hambar 1,16 Sangat tidak baik
Harga Murah 4,29 Baik
Mahal 3,94 Baik
Ukuran Kecil 3,63 Baik
Sedang 3,92 Baik
Besar 3,23 Tidak baik
Kebersihan kulit Ada bercak 2,48 Tidak baik
Tidak ada bercak 3,46 Baik

Sumber : Data Primer Diolah, 2023

Berdasarkan Tabel diatas bahwa
atribut yang paling utama diyakini oleh
responden adalah atribut rasa dengan
indikator manis dari buah semangka
dengan nilai rata-rata 4,91 yang artinya
termasuk ke dalam kategori sangat baik.
Adapun  yang  kurang  diyakini
konsumen dalam melakukan pembelian
adalah  tingkat  kebersihan  kulit
semangka merah amara dengan
indikator ada bercak (terdapat tanah dan

sayatan) yaitu dengan rata — rata 2,48
dengan kategori tidak baik.
4. Tingkat Kepentingan
terhadap Atribut Buah Semangka
Merah Amara

Tingkat kepentingan merupakan
suatu komponen yang menunjukan
bobot dari atribut yang melekat pada
suatu produk. Berdasarkan data dari
sebaran kueisoner yang telah diisi oleh
responden yang kemudian ditabulasikan
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oleh peneliti didapatkan hasil yang telah

disajikan dalam tabel dibawah ini :

Tabel 8. Nilai Kepentingan (ei) Terhadap Atribut Buah Semangka Merah Amara

Atribut Indikator Ei Kategori
Rasa Manis 4,89 Sangat penting
Sedikit masam 1,58 Sangat tidak penting
Hambar 1,25 Sangat tidak Penting
Harga Murah 4,27 Penting
Mahal 3,75 Penting
Ukuran Kecil 3,68 Penting
Sedang 3,79 Penting
Besar 2,96 Tidak penting
Kebersihan kulit ~ Ada bercak 2,54 Tidak penting
Tidak ada bercak 3,58 Penting

Sumber : Data Primer Diolah, 2023
Berdasarkan tabel diatas atribut

yang memiliki tingkat kepentingan
dalam konsumen melakukan keputusan
pembelian yang paling tinggi adalah
rasa dengan indikator manis
memperoleh nilai rata-rata sebesar 4,89.
Sehingga atribut yang paling penting
dan dipertimbangkan oleh konsumen
adalam melakukan keputusan
pembelian adalah rasa. Atribut yang
menduduki posisi kedua adalah harga
dengan indikator murah Rp.8.000/kg —
Rp.10.000/kg nilai rata-rata sebesar
4,27 tergolong ke kategori baik. Posisi
ketiga yaitu atribut ukuran sedang 3kg —
5kg memperoleh rata-rata sebesar 3,79.
Adapun atribut yang paling kurang
dipertimbangkan adalah atribut
kebersihan kulit buah dengan indikator
tidak ada bercak (bersih dari tanah dan
sayatan) memperoleh nilai rata-rata
3,58.

5. Sikap Konsumen terhadap
Atribut Buah Semangka Merah
Amara

Sikap merupakan ketertarikan
konsumen unntuk memperlajari,
memperoleh, mengonsumsi sehingga
mampu memberikan evaluasi terhadap

produk tersebut. Pada akhirnya mereka
mampu menentukan apakah mereka
akan melakukan  pembelian atau
konsumsi ulang terhadap produk
tersebut. Jika dirasa produk memuaskan
konsumen atau memberikan keuntungan
bagi konsumen tentunya mereka akan
melakukan pembelian secara berulang,
namun sebaliknya jika dirasa produk
tersebut memberikan kerugian bagi
konsumen maka mereka pasti tidak
akan melakukan pembelian ulang.
Dalam melakukan pembelian konsumen
pasti  memiliki pertimbangan atau
pembanding dengan produk lainnya.
Konsumen memiliki selera  yang
berbeda-beda. Adanya atribut ini
mampu memudahan konsumen dalam
melakukan  pembelian  disesuaikan
dengan kebutuhan dan keinginan dari
konsumen, sehingga diharapkan setelah
membeli sesuai yang dikehendaki
konsumen mampu mencapai kepuasan
sesuai yang diinginkan. Ada dua
penilaian  yaitu  keyakinan  dan
kepentingan terhadap atribut-atribut.
Untuk mengukur sikap konsumen
terhadap atribut buah semangka merah
amara menggunakan analisis
multiatribut fishbein.
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Tabel 9. Hasil Analisis Sikap Konsumen Terhadap Atribut Buah Semangka Merah

Amara
Atribut  Buah Indikator Ke- Sikap Nilai Peringkat
Semangka yakin-  penting- Konsumen
Merah Amara an (bi) an (ei) (Ao)
Rasa Manis 4,91 4,89 24,00 Sangat positif I
Sedikit Masam 1,46 1,58 2,30 Sangat
negatif
Hambar 1,16 1,25 1,45 Sangat
negatif
Harga Murah 4,29 4,27 18,31 Positif 1|
Mahal 3,94 3,75 14,77 Netral
Ukuran Kecil 3,63 3,68 13,35 Netral
Sedang 3,93 3,79 14,58 Netral 11
Besar 3,23 2,96 9,56 Negatif
Kebersihan Ada Bercak 2,48 2,54 6,29 Negatif
Kulit
Tidak ada bercak 3,46 3,58 12,38 Netral v
Total 117,322 Netral

Sumber : Data Primer Diolah, 2023

Berdasarkan tabel diatas
didapatkan bahwa sikap konsumen
terhadap atribut buah semangka merah
amara yang paling dipertimbangkan
hingga kurang dipertimbangkan
konsumen terhadap buah semangka
merah amara di pasar kota baru
bojonegoro berturut turut adalah rasa,
harga, ukuran dan kebersihan kulit.
Pada keputusan pembelian atribut harga
yang dipilih harga yang murah (Rp.
8.000/kg — Rp. 10.000/kg). Ukuran
sedang (3kg — 5kg) dipilih karena
disesuaikan dengan kebutuhan dan
jumlah anggota keluarga. Keputusan
pembelian paling terendah adalah
kebersihan  kulit buah, konsumen
memilih kebersihan kulit yang tidak ada
bercak (bersih dari tanah dan sayatan).

Atribut rasa adalah atribut yang
paling utama yang dipertimbangkan
oleh konsumen dalam pembelian buah
semangka merah amara. Konsumen
memilih rasa yang manis Kkarena
konsumen membelinya untuk bisa
dinikmati rasa dan kesegarannya. Hal
ini berhubungan dengan indera perasa
konsumen, apabila rasa  yang
dikonsumsi  konsumen tidak sesuai

dengan keinginannya maka konsumen
tidak akan melakukan pembelian ulang
ditempat pembelian yang sebelumnya.
Atribut harga memiliki pengaruh
dalam konsumen melakukan pembelian.
Harga menjadi pertimbangan konsumen
dalam membeli produk karena menjadi
bahan evaluasi bagi mereka terhadap
produk atau jasa yang akan mereka
gunakan. Konsumen
mempertimbangkan harga yang murah
karena disesuaikan dengan pengeluaran
keluarga setiap bulannya dengan
keperluan kebutuhan  bahan pokok
lainnya. Konsumen memilih harga
murah yang tentunya tetap disesuaikan
dengan kualitas yang akan diterimanya.
Atribut ukuran buah semangka
merah amara didasarkan dengan jumlah
kebutuhan konsumen agar semangka
yang dibeli dapat dikonsumsi dengan
baik dan cukup. Konsumen dalam
melakukan pebelian memilih atribut
ukuran disesuaikan dengan jumlah
anggota keluarga. Jika jumlah anggota
lebih dari 6 orang akan memilih ukuran
besar. Memilih ukuran sedang biasanya
dengan jumlah anggota keluarga 3-5
orang dan ukuran kecil untuk 1-2 orang.
Atribut terakhir yang dipilih oleh
responden adalah atribut kebersihan
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kulit buah dengan indikator tidak ada
bercak (bersih dari tanah dan sayatan).
Mayoritas konsumen tidak begitu
mempertimbangkan kebersihan  Kkulit
buah, sehingga atribut ini tidak
mempengaruhi konsumen dalam
melakukan keputusan pembelian buah
semangka merah amara. Sehingga
dalam hal ini, konsumen kurang
mempertimbangan atribut kebersihan
kulit buah, karena konsumen lebih
mengutamakan atribut rasa yang akan
didapatkan saat membelinya.

Berdasarkan olah data yang sudah
dilakukan, hasil pada penelitian
preferensi  konsumen terhadap buah
semangka merah amara berturut turut
adalah memiliki rasa manis, harga
murah (Rp. 8.000/kg — Rp. 10.000/kg),
ukuran sedang (3kg - 5kg), dan
kebersihan kulit yang tidak ada bercak
(bersih dari tanah dan sayatan).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
analisis yang telah dilakukan peneliti,
maka didapatkan kesimpulan sebagai
berikut: Atribut buah semangka merah
amara yang paling dipertimbangkan
oleh konsumen di Pasar Kota Baru
Bojonegoro adalah rasa. Urutan atribut
yang paling dipertimbangkan konsumen
hingga yang kurang dipertimbangkan
konsumen adalah atribut rasa manis,
harga murah (Rp. 8.000/kg — Rp.
10.000/kg), ukuran sedang (3kg — 5kg),
dan kebersihan kulit tidak ada bercak
(bersih dari tanah dan sayatan.
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